BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran tingkat

pendidikan ibu dan pendapatan keluarga dengan status gizi balita, maka dapat di

simpulkan bahwa :

1. Tingkat pendidikan ibu yang memiliki balita sebagian besar diketahui
berpendidikan pada tingkat sekolah rendah (SD-SMP) atau setara dengan
79.92% dari jumlah keseluruhan.

2. Pendapatan keluarga sebagian besar memiliki pendapatan yang rendah atau
setara dengan 79.91% dari jumlah keseluruhan.

3. Dari pengukuran antropometri, diketahui status gizi balita sebagian besar
memiliki status gizi yang baik atau setara dengan 92.30% dari jumlah
keseluruhan walaupun sebagian besar ibu balita memiliki tingkat pendidikan
yang rendah dan pendapatan keluarga yang rendah.

5.2 Saran

1. Bagi ibu yang memiliki balita
Selalu mencari informasi tentang pengetahuan gizi yang dapat di peroleh dari

media massa seperti televisi, radio, koran, majalah, internet serta media massa

lainnya. Ibu juga harus memperhatikan jenisi makanan bergizi yang dikonsumsi
balita sehingga kebutuhan zat gizi balita seimbang

2. Bagi pihak puskesmas
Agar dapat menjalankan penyuluhan pentingnya gizi seimbang untuk balita

sehingga dapat meningkatkan pemahaman ibu yang memiliki balita tentang
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pentingnya peran ibu dalam status gizi balita dan perkembangan tumbuh
kembangnya.
3. Bagi peneliti lain

Agar dapat melanjutkan penelitian yang lebih mendalam dan luas lagi tentang

gambaran tingkat pendidikan ibu dan pendapatan keluarga dengan status gizi balita.
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